
 
 

 

PENGARUH BANK SAMPAH TERHADAP PENINGKATAN 

EKONOMI NASABAH DI KELURAHAN AIR PUTIH 

KECAMATAN TAMPAN KOTA PEKANBARU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI  

 

Diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Strata Satu ( S1) Sarjana Sosial ( S.Sos ) 

 

OLEH : 

 

S A L P I A 

11641202211 

 

 

JURUSAN PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTANSYARIF KASIM RIAU 

2020 

NOMOR SKRIPSI 

4074/PMI-D/SD-S1/2020 



 
 

 

PENGESAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

PENGESAHAN SEMINAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

NOTA DINAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

OSINIL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

i 
 

ABSTRAK 

 

Nama :  SALPIA 

Nim : 11641202211 

Judul : Pengaruh Bank Sampah Terhadap Peningkatan Ekonomi 

Nasabah di Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan kota 

Pekanbaru. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dari bank sampah yaitu manajemen pengelolaan 

sampah, khusunya anorganik, sejak dari sumbernya (rumah tangga) dikelola 

secara kolektif. Sampah merupakan limbah dari suatu material yang sudah tidak 

terpakai lagi. Dalam kehidupan sehari-hari kebanyakan orang membuang sampah 

tanpa memisah terlebih dahulu sesuai dengan jenisnya. Sampah akan bernilai 

ekonomis apabila berada dalam jumlah mencukupi untuk diperdagangkan atau 

diproses lebih lanjut sebagai barang-barang bernilai ekonomis, sebagai bahan 

baku (daur ulang), disinilah dapat dilihat pentingnya Bank Sampah sebagai sarana 

bagi masyarakat untuk menabung. penelitian ini berfokus Bagaimana Pengaruh 

Bank Sampah Terhadap Peningkatan Ekonomi Nasabah di Kelurahan Air Putih 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Bagaimana Pengaruh Bank Sampah Terhadap Peningkatan Ekonomi Nasabah di 

Kelurahan Airputih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dengan Teknik Analisa data Correlations 

coefficient product moment menggunakan alat bantu program SPSS 22.0. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi, kuisioner, dan dokumentasi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah masyarakat yang menabung di Bank Sampah berjumlah 43 

orang. Sedangkan untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

metode Total Sampling(sampel jenuh) sebanyak 43 orang sampel. Dari hasil nilai 

koeffisien korelasi (r) adalah sebesar 0,597 (5,97%) berada pada interval 0,40-

0,599. Hal ini berarti variabel independent (Bank Sampah) menjelaskan 

berpengaruh terhadap variabel dependent (Peningkatan Ekonomi) yang berarti 

cukup kuat, 0,403 dipengaruhi oleh faktor yang lain. dan koefisien determinasi 

(R²) sebesar 0,356 (35,6%). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Bank Sampah terhadap peningkatan 

ekonomi nasabah di keluarahan air putih kecamatan tampan kota pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Bank Sampah, Peningkatan Ekonomi. 
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ABSTRACT 

 

Name : SALPIA  

Nim : 11641202211 

Title : The Effect of Garbage Banks on Customer Economic 

Improvement in Air Putih Village, Tampan District, Pekanbaru 

City. 

 

This research is motivated by the Waste Bank program which is one of the 

programs in the context of controlling environmental pollution from waste. Waste 

is waste from a material that is not used anymore. In everyday life most people 

dispose of trash without separating it first according to its type. Waste will be of 

economic value if it is in an amount sufficient to be traded or further processed as 

goods of economic value, as raw material (recycled), this is where the importance 

of the Garbage Bank can be seen as a means for the community to save. This 

study focuses on how the influence of waste banks on improving customer 

economics in Air Putih Village, Tampan District, Pekanbaru City. This study aims 

to determine how the influence of the Garbage Bank on the Improvement of 

Customer Economy in the Airputih Village, Tampan District, Pekanbaru City. 

The research method used is a quantitative method with Correlations  coefficient  

product  moment  data  analysis  techniques  using SPSS 

22.0 program tools. Data collection techniques with observation, questionnaires, 

and documentation. The population in this study is the people who save in the 

Trash Bank are 43 people. Whereas for sampling in this study using a total 

sampling method (saturated sample) as many as 43 people sampled. From the 

results of the correlation coefficient (r) is 0.597 (5.97%) at an interval of 0.40- 

0.599. This means that the independent variable (Garbage Bank) explains the 

effect on the dependent variable (Economic Improvement) which means it is quite 

strong, 0.403 is influenced by other factors. and the coefficient of determination 

(R²) of 0.356 (35.6%). Based on the results of this study it can be concluded that 

there is a significant influence between the Garbage Bank on the economic 

improvement of customers in the white water area of the city of Pekanbaru 

Pekanbaru. 

 

 

Keywords: Waste Bank, Economic Improvement. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi di Kota berjalan seiring dengan 

pertumbuhan penduduk. Hal ini membuat masalah-masalah baru seperti 

urbanisasi, kepadatan penduduk dan juga volume sampah yang terus 

meningkat . Salah satu masalah yang dihadapi oleh perkotaan di indonesia 

adalah masalah sampah. Sampah merupakan sisa kegiatan sehari-hari 

manusia/ proses alam yang berbentuk padat. Sampah selalu menjadi 

permasalahan masyarakat yang selalu menimbulkan konflik struktural antara 

pemerintah dan rakyat yang di sebabkan kurangnya pemahaman masyarakat 

terhadap sampah. Sampah juga dapat diartikan sebagai konsekuensi adanya 

aktivitas kehidupan manusia, tidak dapat dipungkiri sampah akan selalu ada 

selama aktivitas kehidupan masih terus berjalan.
1
 Masyarakat yang masih 

memandang sampah dari sisi negatif padahal sampah masih bisa didaur ulang 

menjadi nilai ekonomis. 

Dalam hal ini pemerintah perlu melakukan pengolahan secara 

kompherensif dan terpadu agar dapat memberikan manfaat secara ekonomis, 

sehat bagi masyarakat, dan aman bagi lingkungannya. Dengan 

diberlakukannya UU No. 18 tahun 2008 tentang pengolahan sampah yang 

menjelaskan bahwa perlunya perubahan pola pengelolaan sampah yang 

bertumpu pada pemerintah yang berupaya mengurangi permasalahan 

sampah.
2
 Khususnya di Kota Pekanbaru dengan padatnya jumlah penduduk 

kota pekanbaru yakni sekitar 1.021.710 jiwa dan perubahan pola konsumsi 

masyarakat dapat menimbulkan bertambahnya volume sampah. Upaya 

penanggulangan sampah di Kota Pekanbaru dilakukan dengan berbagai hal 

antar lain program Bank Sampah.  

                                                           
1
 Ani Sri Suryani, Peran Bank Sampah dalam efektifitas pengelolahan sampah, (Jakarta: 

Pusat pengkajian pengelolaan data dan informasi, 2014) hal. 41 
2
 Undang-Undang No.18 Tahun 2008  tentang pengolahan sampah 

 

1 



 
 

 

2 

Bank Sampah Bukit Hijau Berlian berdiri pada tahun 2013 pada awal 

berdiri nasabahnya hanya satu satu, kemudian pada akhir tahun 2017 ibu 

Syarifah Anum (ketua Bank Sampah) mengadakan sosialiasi ke masyarakat 

khususnya di kecamatan Tampan. Setelah ibu Syarifah Anum mengadakan 

sosialisasi ke masyarakat kemudian terbentuklah 27 unit Bank Sampah yang 

ada di kecamatan Tampan. Dan Bank Sampah yang ada di kelurahan Air 

Putih Kecamatan Tampan ada 5 unit yaitu Bank Sampah Teratai Putih, Bank 

Sampah Puri Berlian, Bank Sampah Mawar Fortuna, Bank Sampah Kenanga, 

dan Bank Sampah Berlin. 

Bank Sampah Bukit Hijau Berlian sebagai tempat untuk mengumpulkan 

sampah yang sudah dipilah-pilah oleh para nasabah, sampah yang ditabung 

berupa sampah an-organik, sampah an-organik adalah sampah kering seperti 

plastik, kaca, kaleng, tembaga, dan aluminium. kemudian hasil dari 

pengumpulan sampah yang sudah dipilah akan disetorkan ke tempat Bank 

Sampah tersebut, nasabah akan menerima uang dari sampah tersebut 3x 

sebulan. Dan sampah organik (seperti sayuran, kulit buah, bunga, daun, 

rumput dan sisa-sisa makanan) di olah oleh nasabah menjadi pupuk kompos, 

sehingga dapat bernilai ekonomis.  

Berdasarkan survei awal penulis berkesempatan melakukan wawancara 

dengan ketua Bank Sampah dan nasabah Bank Sampah. Ibu Syarifah Anum 

merupakan ketua Bank Sampah Bukit Hijau Berlian, yang mengatakan 

bahwa dengan adanya Bank Sampah ini bertujuan agar masyarakat peduli 

akan kebersihan lingkungan dirumah dan dapat meningkatkan ekonomi 

keluarga karna sampah yang dulunya dibiarkan saja bertumpukan disekitar 

rumah sekarang sudah bisa dijual dan bernilai ekonomis, setiap 1x seminggu 

ibu Syarifah Anum melakukan kunjungan setiap unit Bank Sampah dan 

melakukan sosialisasi ke Nasabah ( masyarakat yang menabung di Bank 

Sampah).  

Ibu Mega merupakan nasabah Bank Sampah yang sangat merasakan 

manfaat dari Bank Sampah, ibu Mega mengatakan bahwa dengan adanya 

Bank Sampah ini ibu Mega lebih peduli terhadap sampah dilingkungan 



 
 

 

3 

sekitar rumahnya sehingga membuat lingkungan sekitaran rumahnya bersih 

dari sampah, dengan tabungan di Bank Sampah ibu Mega mampu untuk pergi 

umrah dengan sampah yang setiap hari dkumpulkan disekitar rumahnya, dan 

setelah pulang dari umrah ibu Mega kembali menabung di Bank Sampah 

sehingga terkumpul Rp.500.000 yang bisa digunakan untuk membayar uang 

listrik.  

Dari berbagai jenis sampah yang dikumpulkan dari rumah masing-

masing nasabah yang kemudian ditabung ke Bank Sampah, Berbagai olahan 

sampah yang diproduksi oleh Bank Sampah seperti tas, tempat tisu, tempat 

make up, souvenir, dan dompet. Kemudian hasil olahan Bank Sampah 

tersebut dipasarkan ke masyarakat dan jika ada event, produk yang diolah 

Bank Sampah ikut pameran untuk mengenalkan bahwa sampah yang 

biasanya tidak berguna dapat dioalah dan menjadi bernilai ekonomis. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik mengadakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Bank Sampah Terhadap Peningkatan Ekonomi 

Nasabah di Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk memberikan gambaran yang jelas serta menghindari kesalah 

pahaman dan penafsiran dalam memahami judul, maka penulis 

mengemukakan beberapa istilah antara lain: 

1. Pengaruh 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “pengaruh adalah daya yang 

ada atau yang timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut 

membentuk warak, kepercayaan atau perbuatan seseorang”
3
. Dalam hal 

ini pengaruh yang dimaksud adalah Pengaruh Bank Sampah Terhadap 

Peningkatan Ekonomi Keluarga. 

2. Bank Sampah 

Bank sampah merupakan manajemen/alur pengelolaan sampah, 

khususnya organik, sejak dari sumbernya  (rumah tangga) dikelola secara 
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4 

kolektif dan sistematis, hingga manfaat kembali pada sumbernya dan bisa 

tercatat hasilnya (Kg dan Rp) 

3. Peningkatan ekonomi nasabah 

Peningkatan ekonomi nasabah adalah pengelolaan rumah tangga 

suatu usaha dalam perbuatan keputusan tentang pristiwa dan persoalan 

yang berkaitan dengan upaya manusia secara perorangan (pribadi), 

kelompok (keluarga, suku bangsa, organisasi) dalam memenuhi 

kebutuhan yang tidak terbatas yang diharapkan pada sumber yang 

terbatas
4
. Nasabah adalah keluarga yang menabung di Bank Sampah. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Bank Sampah sebagai tambahan penghasilan ekonomi keluarga 

karna dengan menukarkan sampah mereka mendapatkan uang. 

b. Menyadarkan masyarakat akan lingkungan yang sehat dan bersih. 

c. Mengubah sampah menjadi sesuatu yang lebih berguna bagi 

masyarakat. Misalnya kerajinan tangan (tas, dompet, souvenir, 

tempat tisu, dan tempat make-up) yang dapat bernilai ekonomis. 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tepat pada sasaran yang diinginkan dan juga 

atas keterbatasan penulis baik waktu, tenaga, biaya. Maka penulis 

membatasi pembahasan dalam penelitian ini, Bagaimana Pengaruh 

Bank Sampah Terhadap Peningkatan Ekonomi Nasabah di Kelurahan 

Air Putih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas dapat 

disimpulkan bahwa permasalahan ini adalah Bagaimana Pengaruh Bank 

Sampah Terhadap Peningkatan Ekonomi Nasabah di Kelurahan Air 

Putih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru? 
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 Muhammad Al-Sissal, Ahmad, Ssistem, Prinsip dan tujuan Ekonomi Islam, Biro 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana 

Pengaruh Bank Sampah Terhadap Peningkatan Ekonomi Nasabah di 

Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

b. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis  

1) Sebagai salah satu syarat mencapai gelar sarjana Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2) Hasil dari Penelitian diharapkan untuk dapat memperkaya 

khasanah keilmuann khususnya keilmuan Pengembangan 

Masyarakat Islam. 

b. Kegunaan Praktis  

1) Secara praktis hasil penelitian dapat memberikan sumbangan 

pemikiran atau masukan mengenai Pengaruh Bank Sampah 

Terhadap Peningkatan Ekonomi Nasabah di Kelurahan Air 

Putih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan masukan 

bagi program-program pemberdayaan masyarakat lainnya. 

3) Menambah wawasan penulis khususnya dan masyarakat 

umumnya tentang Pengaruh Bank Sampah Terhadap 

Peningkatan Ekonomi Nasabah di Kelurahan Air Putih 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru tersebut. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami serta menelaah 

penelitian ini, maka penulis membagikan penelitian ini dalam 6 (enam) bab: 
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BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menguraikan latar belakang masalah, penegasan 

istilah, permasalahan, batasan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTKA 

Bab ini menguraikan tentang kajian teori, kajian terdahulu, 

defenisi konsepsional dan operasional variabe dan hispotesis. 

BAB III   : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 

data, uji validitas dan teknik analisis data. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang gambaran umum daerah dan kemudian 

menjelaskan tentang Pengaruh Bank Sampah Terhadap 

Peningkatan Ekonomi Nasabah di Kelurahan Air Putih Kota 

Pekanbaru. 

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitiam dan pembahasan 

BAB VI  : PENUTUP 

 Bab ini terdiri dari kesimpulan dan juga saran 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KONSEP OPERASIONAL 

 

A. Kajian Teori 

Teori merupakan serangkaian proses, definisi yang saling berkaitan dan 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis ini dijabarkan dan 

menghubungkan antara variabel yang satu dengan variabel yang lainnya 

dengan tujuan untuk menjelaskan fenomena tersebut ada beberapa teori yang 

menjadi acuan terhadap permasalahan yang ada. 

Untuk melihat gambaran penelitian secara umum dalam rangka teoritis 

ini penulis akan membahas mengenai Pengaruh Bank Sampah Terhadap 

Peningkatan Ekonomi Nasabah di Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan 

Kota Pekanbaru. 

1. Pengertian Pengaruh  

Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari suatu benda 

(benda atau orang) yang ikut membentuk watak atau kepercayaan. Menurut 

Wiryanto pengaruh adalah toko formal dan informasi di masyarakat yang 

memiliki ciricosmopolition, motivatif, kompoten dan aksesibel dibandingkan 

dengan baik pihak yang dioengaruhi. Menurut M.suyanto pengaruh adalah 

nilai kualitas suatu iklan melalui media tertentu. Menurut Uwe Becker 

pengaruh adalah kemampuan yang terus berkembang dan tidak terlalu 

terkait dengan usaha memperjuangkan dan memaksakan kepentingan
5
. 

Menurut Badudu Zain, pengaruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu 

terjadi, dalam arti sesuatu yang dapat  membentuk atau mengubah sesuatu 

yang lain, dengan kata lain pengaruh merupakan penyebab sesuatu hal 

kedalam bentuk yang kita inginkan
6
. Sedangkan menurut Winarmo 

Surakhmad mendefinisikan pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari 

suatu benda atau orang dan juga gejala yang dapat memberikan perubahan 

                                                           
5
 Hafied, Cangara, Komunikasi Politik, (Jakarta: Raja Grafindo, 2009), hal 411 

6
 Badudu Zain,Kamus Umum Bahasa Indonesia,(Jakarta: pustaka sinar harapan,1996), hal 

1031 
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terhadap apa-apa yang ada disekelilingnya
7
. Bila dilihat dari penjelasan 

diatas dapat di simpulkan bahwa pengaruh adalah sebagai suatu daya yang 

timbul dan membentuk hal yang kita inginkan dan bisa saja memiliki 

dampak. 

Berdasarkan pengertian pengaruh menurut beberapa pendapat para ahli 

diatas, dapat dilihat bahwa istilah pengaruh bisa diartikan dalam berbagai 

bidang dan aspek kehidupan. Ada yang mengartikannya dari segi 

kekuasaan, politik, psikologi, sosial, ekonomi, dan lain sebagainya. Hal 

tersebut menandakan bahwa pengaruh tidak bisa diartikan secara harfiah, 

tetapi istilah pengaruh akan mudah untuk dipahami setelah diterapkan 

dalam kehidupan dan aktivitas manusia sebagai makhluk sosial. Pengaruh 

tidak bisa menunjukkan fungsinya dengan maksimal bila seseorang tidak 

menjalankan perannya sebagai mahluk sosial di masyarakat. 

Jadi, dari beberapa pengertian diatas dapat dipahami bahwa pengaruh 

adalah perbedaan yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan sebelum dan 

setelah menerima pesan sehingga terjadi perubahan pada diri individu baik 

pengetahuan, sikap maupun perilaku. 

Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan bentuk 

hubungan sebab akibat antara variabel, dalam hal ini Bank Sampah akan 

memberikan Pengaruh Terhadap Peningkatan Ekonomi Nasabah di 

Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

2. Bank Sampah 

a. Pengertian bank sampah 

Bank Sampah adalah salah satu strategi penerapan 3R dalam 

pengelolaan sampah di tingkat masyarakat. Pelaksanaan Bank Sampah 

pada prinsipnya adalah satu rekayasa sosial ( social engineering) untuk 

mengajak masyarakat memilah sampah. Mengajak masyarakat memilah 

sampah adalah pekerjaan yang sangat sulit karna menyangkut kebiasaan, 

budaya dan kepedulian sebagian besar masyarakat yang sangat rendah. 

                                                           
7
 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, (Bandung: Teknik Tarsito, 
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Melalui Bank Sampah, akhirnya ditemukan satu solusi inovatif 

untuk “memaksa” masyarakat memilah sampah. Dengan menyamakan 

kedudukan sampah serupa dengan uang atau barang berharga yang dapat 

ditabung, masyarakat akhirnya terdidik untuk menghargai sampah sesuai 

jenis dan nilainya sehingga mereka mau memikah sampah. Pembangunan 

Bank Sampah harus menjadi momentum awal membina kesadaran 

kolektif masyarakat untuk mulai memilah, mendaur ulang dan 

memanfaatkan sampah, kapanpun dan dimanapun agar pengelolaan 

sampah yang berkawasan lingkungan menjadi budaya baru indonesia
8
. 

Menurut Unilever Bank Sampah adalah suatu sistem pengolahan 

sampah kering secara kolektif yang mendorong masyarakat untuk 

berperan serta aktif didalamnya. Sistem ini akan menampung, memilah 

dan menyalurkan sampah bernilai ekonomi pada pasar sehingga 

masyarakat mendapat keuntungan ekonomi dari menabung sampah
9
. 

Bank Sampah merupakan wadah untuk mengumpulkan sampah 

yang sudah dipisahkan berdasarkan kategorinya. Sampah-sampah yang 

terkumpul tersebut nantinya akan disetor ke pengepul yaitu di Bank 

Sampah Bukit Hijau Berlian. Sampah yang sudah dikumpulkan oleh 

nasabah kemudian ditimbang dan akan dicatat kemudian dikonserfasikan 

kedalam jumlah rupiah berdasarka nilai dan kategori sampah tersebut. 

Cara kerja Bank Sampah yaitu para nasabah harus memilah sampah dari 

rumah kemudian dicatat dan ditimbang lalu didistribusikan ketempat 

pengrajinya. 

b. Landasan hukum 

Landasan hukum dalam konsep penerapan BanK Sampah adalah 

sebagai berikut: 

1. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 

Daerah. 

                                                           
8
 Panduan Bank Sampah Badan Lingkungan Hidup Kota Pekanbaru 2014, hal 3-4 

9
 Unilever indonesia, Buku Panduan Sistem Bank sampah dan 10 kisah sukses, (Jakarta, 

Unilever, 2014) hal 3 
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2. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah 

(Pasal 6 huruf a) : Pemerintah daerah bertugas menumbuh 

kembangkan dan meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 

pengelolaan sampah. 

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan 

pengelolaan Lingkungan Hidup (Pasal 70 ayat (1)) : masyarakat 

memiliki hak dan kesempatan yang sama dan seluas-luasnya untuk 

berperan aktif dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan 

hidup. 

4. Peraturan Mentri Lingkungan Hidup Nomor 13 Tahun 2012 tentang 

Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse dan Recyle melalui Bank 

Sampah. 

c. Manfaat bank sampah 

Manfaat bank sampah ada 2 golongan yaitu: 

1. Manfaat Bank Sampah terhadap masyarakat 

Dalam pengelolaan bank sampah terdapat faktor pendukung yang 

memudahkan dalam pengelolaan sampah dan ada kendala dalam 

menjalankan program Bank Sampah. Sistem pengelolaan di Bank 

Sampah yang mengutamakan kegiatan pengurangan dan penanganan 

sampah secara nyata inilah yang dinilai mampu mengatasi masalah 

sampah. Bank Sampah memberikan manfaat ekonomi yaitu 

masyarakat memproleh uang dari sampah yang ditabung pada Bank 

Sampah, yang dapat diambil dalam kurun waktu tertentu sesuai 

dengan aturan ditiap Bank Sampah. Manfaat ekonomi juga dapat 

diperoleh masyarakat melalui kegiatan daur ulang sampah menjadi 

kerajinan tangan yang dapat dijual. Seperti tas, dompet, tempat tisu, 

tempat make-up, tong sampah, pot bunga, lampu hias.  

2. Manfaat Bank Sampah terhadap sosial 

Bank Sampah juga memberikan manfaat sosial yaitu pertama, melalui 

sosialisasi dari Bank Sampah, masyarakat diajarkan untuk memilah 

sampah antara sampah organik dan sampah on-organik. Kedua, 
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masyarakat diarahkan pada pola pikir kreatif dalam mengelola sampah 

dengan mengubahnya menjadi barang yang bisa dimanfaatkan ulang. 

Ketiga, Bank Sampah sebagai organisasi pemberdaya masyarakat, 

menggerakkan masyarakat untuk lebih peka terhadap masalah 

lingkungan terutama sampah. 

d. Penggolongan sampah  

Menurut jenisnya sampah dibagi menjadi dua yaitu sampah basah 

(mudah membusuk/ organik) dan sampah kering (sampah yang tidak 

dapat membusuk/ an-organik). Dan sampah ada yang membaginya 

berdasarkan zat pembentuk atau komposisi kimia
10

.  

1. Pengertian sampah organik 

Sampah ini berasal dari bahan penyusun tumbuhan dan hewan yang 

diambil dari alam atau dihasilkan dari proses pertanian, perikanan atau 

yang lain yang termasuk jenis sampah organik antara lain sampah 

dapur yang berupa sisa sayuran, kulit buah, sampah kebun yang 

berupa ranting, bunga, daun, rumput. Ciri-ciri sampah ini mudah 

diuraikan dalam proses alami. 

2. Sampah an-organik 

Sampah ini berasal dari sumber daya tak terbaharui (mineral, minyak 

bumi) dan sampah industri, yang termasuk sampah kering antara lain 

adalah plastik, alumunium, kaca, kaleng dan logam. Ciri-ciri sampah 

ini lambat terurai secara alami atau bahkan tidak terurai sama sekali. 

Adapun pembagian atas dasar sifatnya, yaitu: 

a) Sampah yang secara alami mudah terurai (degradable wastle) 

atau sampah yang mudah membusuk. 

b) Sampah yang susah terurai atau yang tidak mudah membusuk 

(non-degradable waste) 

c) Sampah yang mudah terbakar (combustible) 
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d) Dan sampah yang sulit atau tidak mudah terbakar (non-

cobustible)
11

. 

e. Perbedaan Pemilahan Sampah Cara Lama Dengan Sistem Bank 

Sampah 

No Uraian 

Pemilahan 

Sampah Cara 

Lama 

Sistem Bank Sampah 

1. Cara memilah 

sampah 

hanya dipilah 

antara jenis 

sampah kering dan 

basah saja 

Antara sampah kering dan basah 

tetap dipilah. Sampah kering 

dipilah lagi menurut jenisnya 

(sejak dari rumah) 

2. Data berat (Kg) 

dan nilai (Rp) 

sampah 

Hanya tercatat 

secara global, tidak 

diketahui besaran 

(Kg dan Rp) tiap 

jenisnya 

Tercatat detail besaran (kg dan 

Rp) tiap jenisnya 

3. Pencatatan hasil 

(Rp) penjualan 

Administrasi 

penjualan 

dilakukan secara 

kolektif  

Nilai (Rp) dicatat secara 

perorangan, sesuai banyaknya 

sampah yang disetorkan ke Bank 

Sampah 

4. Efesiensi tenaga Pengurus 

mengeluarkan 

banyak tenaga 

untuk memilah 

seluruh sampah 

yang disetor oleh 

masyarakat 

Tenaga yang dikeluarkan 

pengurus relatif lebih sedikit, 

karna sampah sudah terpilah 

sesuai jenis oleh nasabah sejak 

dari rumah 

5. Efesiensi waktu Membutuhkan  

waktu lama 

Waktu yang dibutuhkan relatif 

lebih cepat 

6. Manfaat 

ekonomis 

perorangan 

Nasabah tidak 

merasakan manfaat 

ekonomis secara 

langsung 

Manfaat ekonomis  bisa 

dirasakan oleh nasabah, karna 

nilai (Rp) yang dihasilkan tiap 

nasabah dikembalikan ke 

nasabah berupa tabungan 

7. Manfaat 

pengembangan 

Bank Sampah 

Umumnya, hanya 

dimanfaatkan 

untuk kegiatan 

tertentu dan tidak 

dapat 

dikembangkan
12

 

Omset Bank Sampah potensial 

untuk mengembangkan unit 

usaha Bank Sampah 
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f.  Tujuan  Bank Sampah 

Tujuan utama pendiri Bank Sampah adalah untuk membantu 

menangani pengolahan sampah di Indonesia. Tujuan Bank Sampah 

selanjutnya adalah untuk menyadarkan masyarakat akan lingkungan yang 

sehat, rapih dan bersih. Bank Sampah juga didirikan untuk mengubah 

sampah menjadi sesuatu yang lebih berguna dalam masyarakat, misalnya 

untuk kerajinan dan pupuk yang memiliki nilai ekonomis
13

. 

g. Indikator Keberhasilan Bank Sampah 

1. Proses 

a. Komitmen dan agenda kemitraan/kerjasama 

b. Intensitas pertemuan kordinasi 

c. Keterpaduan dalam penyusunan rencana kegiatan 

d. Peraturan, petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis 

e. Pendataan, pelaoran, publikasi, aksesibilitas 

f. Kompetnsi aparatur pelaksana 

2. Keluaran (output) 

a. Komitmen dan agenda kemitraan/kerjasama 

b. Intensitas koordinasi dan efektifitasnya 

c. Rencana kegiatan pencapaian target pembangunan Bank Sampah   

di tiap kecamatan 

d. Partisipasi sektor swasta 

e. Partisipasi masyarakat 

f. Data hasil pertemuan 

3. Hasil (outcome) 

a. Tingkat kesehatan dan sanitasi 

b. Peningkatan potensi sumber pendapatan penduduk 

c. Penurunan anggaran belanja untuk penanggulanagan wabah 

penyakit karena sampa 

d. Peningkatan PAD 
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 Anisa Indah Kurnia dan Dandang Romansyah. Jurnal Akutansi dan Keuangan Islam 3, 
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h. Pelaksanaan/Operasional Bank Sampah 

Pelaksanaan/operasional Bank Sampah meliputi: 

1. Penetapan jam kerja 

Berbeda dengan bank konvensional, jam kerja Bank Sampah 

sepenuhnya tergantung kepada kesepakatan pelaksanaan/pengurus 

Bank Sampah dan masyarakat sebagai penabung/nasabah. Jumlah 

hari kerja Bank Sampah dalam seminggu pun tergantung, bisa 2 

hari, 3 hari, 5 hari, atau 7 hari tergantung ketersediaan waktu 

pengelola Bank Sampah yang biasanya punya pekerjaan utama. 

Sebagai contoh, jam kerja Bank Sampah rejeki pekanbaru buka 

jumat dan sabtu pukul 15.00-17.00 serta minggu pukul 09.00-

17.00. 

 Jadwal jam kerja ini penting disepakati untuk memudahkan 

nasabah mengetahui jadwal penyetoran dan sampah tidak sampai 

menumpuk serta pengurus dapat menentukan jadwal pengambilan 

sampah (hari dan jam) dengan pengepul sehingga terbentuk pola 

waktu dalam penerapan Bank Sampah. 

2. Penarikan tabungan  

Semua orang dapat menabung di Bank Sampah. Setiap sampah 

yang ditabung akan ditimbang dan dihargai sesuai harga pasaran. 

Uangnya dapat langsung diambil penabung atau dicatat dalam 

buku rekening yang dipersiapkan oleh bank. Sebaiknya sampah 

yang ditabung tidak langsung diuangkan namun ditabung dan 

dicatat dalam buku rekening, dan baru dapat diambil paling cepat 

dalam 3 (tiga) bulan. Hal ini penting dalam upaya menghimpun 

dana yang cukup untuk dijadikan modal dan mencegah budaya 

konsumtif. 

3. Peminjaman uang 

Selain menabung sampah, dalam perakteknya Bank Sampah juga 

dapat meminjamkan uang kepada penabung dengan sistem bagi 

hasil dan harus dikembalikan dalam jangka waktu tertentu. 
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4. Buku tabungan 

Setiap sampah yang ditabung, ditimbang, dan dihargai sesuai 

harga pasaran sampah kemudian dicatat dalam buku rekening 

(buku tabungan) sebagai bukti tertulis jumlah sampah dan jumlah 

uang yang dimiliki setiap penabung. Dalam setiap buku rekening 

tercantum kolom kredit, debit dan balans yang mencatat setiap 

transaksi yang pernah dilakukan. Untuk memudahkan sistem 

administrasi, buku rekening setiap RT atau RW dapat dibedakan 

warnanya. 

5. Jasa penjemputan sampah  

Sebagai bagian dari pelayanan, Bank Sampah dapat menyediakan 

angkut untuk menjemput sampah dari rumah ke rumah di seluruh 

daerah layanan. Penabung cukup menelpon Bank Sampah dan 

meletakkan sampahnya di depan rumah, petugas Bank Sampah 

akan menimbang, mencatat, dan mengangkut sampah tersebut. 

6. Jenis tabungan 

dalam perakteknya, pengelola Bank Sampah dapat melaksanakan 

dua jenis tabungan, tabungan individu dan tabungan kolektif. 

Tabungan individu terdiri dari: tabungan biasa, tabungan 

pendidikan, tabungan lebaran, dan tabungan sosial. Tabungan 

biasa dapat ditarik setelah 3 bulan, tabungan pendidikan dapat 

ditarik setiap tahun ajaran baru atau setiap bayar sumbangan 

pengembangan pendidikan (SPP). Tabungan lebaran dapat 

diambil seminggu sebelum lebaran. Tabungan kolektif biasanya 

ditujukan untuk keperluan kelompok seperti kegiatan arisan, 

pengajian, dan pengurus mesjid. 

7. Jenis sampah 

Jenis sampah yang ditabung di Bank Sampah dikelompokkan 

menjadi 3 (tiga) : kertas (koran, majalah, kardus, dupleks), plastik 

(plastik bening, botol plastik, dan plastik kertas lainnya) dan 

logam (besih, alumunium, dan tima). Bank Sampah dapat 
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menerima sampah jenis lain dari penabung sepanjang mempunyai 

nilai ekonomi. 

8. Penetapan harga  

Penetapan harga setiap jenis sampah merupakan kesepakatan 

pengurus Bank Sampah. Harga setiap jenis sampah bersifat 

fluktuatif tergantung harga pasaran. Untuk perorangan yang 

menjual langsung sampah dan mengharapkan uang tunai, harga 

yang ditetapkan merupakan harga fluktuatif sesuai harga pasar. 

Untuk penabung yang menjual secara kolektif dan sengaja untuk 

ditabung, harga yang diberikan merupakan harga stabil tidak 

tergantung pasar dan biasanya di atas harga pasar. Cara ini 

ditempuh untuk memotivasi masyarakat agar memilah, 

mengumpulkan, dan menabung sampah. Hal ini juga merupakan 

strategi subsidi silang untuk biaya operasional Bank Sampah. 

9. Kondisi sampah 

Penabung didorong untuk menabung sampah dalam keadaan 

bersih dan utuh. Karna harga sampah dalam keadaan bersih, baik 

sebagian luar maupun dalamnya, serta dalam keadaan utuh, tidak 

sobek memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi dibanding dalam 

keadaan kotor dan robek. 

 Bank Sampah dapat memperoleh nilai tambah dari 

penjualan plastik dalam bentuk bijih plastik karena harga plastik 

dalam bentuk bijih plastik dapat bernilai 3 (tiga) kali lebih tinggi 

dibanding dalam bentuk botol atau gas utuh. Persoalannya adalah 

jika plastik diproses dalam bentuk bijih, diperlukan mesin khusus 

yang harganya cukup mahal sekitar Rp 25jta. Kemampuan Bank 

Sampah untuk membeli mesin tersebut sangat terbatas, kecuali 

pemerintah memberikan bantuan dalam bentuk hibah atau 

bantuan dari pelaku usaha dalam bentuk dana CSR.  
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10. Berat minimum 

Agar timbangan sampah lebih efisien dan pencatatan dalam buku 

rekening lebih mudah, perlu diberlakukan syarat berat minimum 

untuk menabung sampah, misalnya 1 Kg untuk setiap jenis 

sampah. Sehingga penabung didorong untuk menyimpan terlebih 

dahulu tabungan sampahnya dirumah sebelum mencapai syarat 

berat minimum.  

11. Wadah sampah  

Agar proses pemilahan sampah berjalan baik, penabung 

disarankan untuk membawa 3 (tiga) kelompok besar sampah ke 

dalam 3 (tiga) kantong yang berbeda meliputi kantong pertama 

untuk plastik, kantong kedua untuk kertas dan kantong ketiga 

untuk logam.  

12. Sistem bagi hasil 

Besaran sistem bagi hasil Bank Sampah tergantung pada hasil 

rapat pengurus Bank Sampah. Hasil keputusan besarnya bagi 

hasil tersebut kemudian disosialisasikan kepada semua penabung. 

Besaran bagi hasil yang umum digunakan saat ini adalah 85:15 

yaitu 85% (delapan puluh lima persen) untuk penabung dan 15% 

(lima belas persen) untuk pelaksana/pengurus Bank Sampah. Jata 

15% (lima belas persen) untuk Bank Sampah digunakan untuk 

kegiatan operasional Bank Sampah seperti pembuatan buku 

rekening, potocopy, pembelian alat tulis, dan pembelian 

perlengkapan pelaksanaan operasional Bank Sampah. 

13. Pemberian upah/gaji karyawan 

Tidak semua Bank Sampah dapat membayar upah karyawannya 

karna sebagian Bank Sampah dijalankan pengurus secara sukarela 

namum, jika pengelolaan Bank Sampah dijalankan secara baik 
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dan profesional, pengelola/pengurus Bank Sampah bisa 

mendapatkan upayh yang layak.
14

 

i. Jumlah Bank Sampah yang ada di Kelurahan Air Putih 

Ada lima unit bank sampah yang ada di kelurahan air putih yaitu : 

1. Bank Sampah Teratai Putih, RT 02/RW 02 Perumahan Unri dengan 

jumlah 51 Nasabah dan nama ketuanya yaitu ibu Mega. 

2. Bank Sampah Puri Berlian, RT02/RW02 Perumahan Unri dengan 

jumlah 43 nasabah dan nama ketuanya ibu Dewi 

3. Bank Sampah Mawar Fortuna, RT03/RW07, Perumahan Garuda 

Permai Dua dengan jumlah 25 nasabah dan nama ketuanya ibu Rini. 

4. Bank Sampah Kenanga, RT03/RW10 Jalan UKA dengan jumlah 32 

nasabah dan nama ketuanya ibu Sumiarti. 

5. Bank Sampah Berlin, di KM.3 dengan jumlah 20 nasabah dan 

ketuanya ibu Ana. 

3. Peningkatan Ekonomi 

a. Pengertian Peningkatan Ekonomi 

Peningkatan ekonomi adalah suatu perubahan kondisi perekonomian 

suatu negara yang berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik 

selama periode tertentu. Menurut sukirno peningkatan ekonomi berarti 

perkembangn kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang 

dan jasa yang diperoduksikan dalam masyarakat bertambah dan 

kemakmuran masyarakat meningkat, sehingga peningkatan ekonomi juga 

diartikan sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suat perekonomian 

yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional.
15

 Adanya 

peningkatan ekonomi, merupakan indikator keberhasilan pembangunan 

ekonomi. Peningkatan ekonomi pada perinsipnya menjelaskan tentang 

pertumbuhan ekonomi, perkembangan ekonomi, kesejahteraan ekonomi, 

dan perubahan fundamental ekonomi suatu negara dalam jangka panjang. 

                                                           
14

 Opcit, hal.18 
15

 Edi Suharto, Pembangunan, Kebijakan Sosial dan Pekerjaan Sosial.(Bandung:LSP-

STKS, 1997), hal 166 
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Ekonomi merupakan aspek penting yang dapat menunjang kemajuan 

suatu bangsa. Bangsa yang besar adalah bangsa yang dapat 

menumbuhkan dan dapat memajukan sektor formal maupun informal, 

untuk memperhatikan pemerataan pendapatan bagi warga negaranya. 

Kemajuan ekonomi juga dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan 

perubahan zaman yang semakin cepat. Apabila melihat sejarah peradaban 

manusia, dibandingkan dengan perekonomian yang belum maju, dimana 

perdagangan dilakukan dengan cara langsung menukar barang dengan 

barang (barter)
16

 yaitu kegiatan ekonomi dengan melakukan transaksi 

barang dengan barang guna untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.  

Istilah peningkatan ekonomi sering digunakan untuk menyatakan 

pembangunan ekonomi, perkembangan ekonomi, kesejahteraan ekonomi, 

kemajuan ekonomi, dan perubahan fundamental ekonomi jangka panjang 

suatu negara. Peningkatan ekonomi adalah pertambahan pendapatan 

nasional agregatif atau pertambahan output dalam periode tertentu, misal 

dalam satu tahun, atau dengan kata lain peningkatan ekonomi 

menunjukkan peningkatan kapasitas barang dan jasa secara fisik, dalam 

kurun waktu tertentu. Dalam kegiatan perekonomian yang sebenarnya, 

peningkatan ekonomi menunjukkan peningkatan secara fisik terhadapa 

produksi barang dan jasa yang berlaku disuatu negara. Dalam setiap 

negara, ada beberapa indikator yang menunjukkan ekonomi itu ada 

peningkatanya yaitu: 

1. Tingkat pendapatan harus seimbang dengan pengeluaran dan harus 

sembang pula dengan produksi 

2. Perubahan pendapatan nasional riil dalam jangka waktu panjang 

3. Pendapatan riil perkapita dalam jangka waktu panjang 

4. Nilai kesejahteraan masyarakat 

5. Meningkatkan jumlah produksi 
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 Iswardono, Uang dan Bank (Yogyakarta: BPFE,1999), cet, Ke-6, hal 7 
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Peningkatan ekonomi diatas yang digagas oleh pakar peningkatan 

ekonomi dan ekonomi liberal berbeda dengan konsep peningkatan 

ekonomi dalam islam.
17

  

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi  

Beberapa factor penting yang dianggap berpengaruh cukup besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi suatu Negara diantaranya: 

1. Tanah dan kekayaan alam  

 Faktor tanah dan kekayaan alam merupakan faktor yang dapat dengan 

mudah digunakan untuk mengembangkan perekonomian suatu Negara. 

Negara dengan kekayaan alam yang tinggi dan memiliki nilai ekonomi 

tinggi akan lebih mudah mengembangkan perekonomiannya dibandingkan 

dengan Negara yang kurang memiliki kekayaan alam. 

 Sumber alam atau kekayaan alam dapat menarik investor untuk 

membangun sejumlah industri. Nilai ekonomi dari kegiatan produksi 

pengelolaan kekayaan alam ini dapat menjadi basis pengembangan 

perekonomian jangka panjang. 

2. Mutu tenaga kerja dan penduduk 

 Mutu tenaga kerja dan masyarakat suatu Negara merupakan salah satu 

faktor penting yang mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi suatu 

Negara. Ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh tenaga kerja dan penduduk 

akan mampu meningkatkan produktifitas yang tinggi. 

 Selain itu jumlah penduduk juga akan mempengaruhi cakupan bangsa 

pasar menjadi lebih luas. Jumlah penduduk yang lebih banyak akan 

mendorong meningkatkan sisi permintaan. Peningkatan sisi penawaran 

akan mendorong pengusaha untuk meningatkan produksinya. Dengan 

demikian, peningkatan mutu tenaga kerja dan jumlah penduduk akan 

menciptakan dorongan terhadap pertambahan produksi nasional dan 

tingkat kegiatan ekonomi. 
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 Yuliadi, Imamudin, Ekonomi Islam Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: Lembaga 
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3. Sumber daya modal 

 Faktor ketiga yang mempengaruhi kegiatan ekonomi adalah sumber 

daya modal. Ada tidaknya suatu modal sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi suatu Negara. Untuk Negara maju tidak perlu 

diragukan lagi sumber daya modal yang mereka punya sangat mencakupi 

dalam proses kegiatan ekonomi. Dan sebaliknya Negara berkembang 

sangat membutuhkan banyak modal untuk proses kegiatan ekonominya. 

Salah satu upaya untuk mendapatkan sumber daya modal pada Negara 

berkembang yaitu dengan melakukan pembentukan dan juga 

pengembangan investasi. Dengan adanya pembentukan dan juga 

pengembangan investasi maka diharapkan dapat meningkatkan suatu 

produktivitas. Modal adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menghasilkan suatu barang dan jasa, adapun modal dapat meliputi uang, 

peralatan, teknologi, dan lain-lain. 

4. Teknologi 

 Faktor yang terakhir yaitu perkembangan teknologi. Perkembangan 

suatu teknologi sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan kegiatan 

ekonomi. Dengan bantuan teknologi maka semua proses produksi dapat 

terlaksana dengan cepat akan memberikan hasil yang mempunyai kualitas 

yang tinggi. Teknologi yang semakin berkembang sangat mempengaruhi 

efektifitas dan efisiensi dari suatu produk. Teknologi sangat berpengaruh 

terhadap proses pertumbuhan perekonomian suatu Negara. Pada Negara 

berkembang masih perlu ditingkatkan lagi penggunaan teknologi dalam 

berbagai bidang kegiatan ekonomi, karna hal ini menyebabkan 

pertumbuhan ekonomi di Negara berkembang masih dibawah Negara 

maju. Teknologi merupakan suatu yang sangta dibutuhkan dalam berbagai 

proses pengolahan sumber daya alam. Keberadaan teknologi sangat 

membantu manusia dalam proses pengolahan sumber daya alam, dengan 
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adanya teknologi maka kerja manusia tidak begitu berat dan semua 

menjadi mudah dengan waktu yang cepat.
18

 

 

B. Kajian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan maka ada beberapa kajian 

terdahulu yang telah diteliti oleh beberapa orang yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Monica Edwin, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau 2018. tentang “Peran Bank Sampah Berlian 

Labuai Kecamatan Bukit Raya dalam Meningkatkan Pendapatan Nasabah 

Menurut Perspektif Ekonomi Syariah”, Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan metode analisis adalah deskriptif kualitatif. Data 

digambarkan dalam bentuk kualitatif kemudian dideskripsikan dengan 

menggambarkan permasalahan yang didasari dengan data wawancara, 

hasil observasi, kuesioner dan studi pustaka. Dari hasil penelitian diketahui 

bahwa pengelolaan sampah yang dilakukan oleh Bank Sampah berlian 

labuai kecamatan bukit raya kota pekan baru terdiri dari 2 standar 

operasional pengolahan sampah sesuai jenisnya, yaitu pengolahan sampah 

organik dan an-organik, yang mana sampah ditabung oleh nasabah 

kemudian akan dikelola menjadi barang yang bernilai ekonomis yaitu: tas, 

bro dan tempat tisu. Adapun peran Bank Sampah berlian labuai berperan 

meningkatkan pendapatan nasabah, hal ini dapat dilihat dari pendapatan 

nasabah, yaitu meningkatkan pendapatan nasabah setelah menabung di 

Bank Sampah. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Jean Anggraini Jurusan Pengembangan 

Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas 

Islam Negri Syarif Hidayatullah 2013. tentang “Dampak Bank Sampah 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Dan Lingkungan”. Teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan metode kualitatif yang bersifat 

desktiptif, penulis melakukan pengumpulan data dengan melakukan 
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observasi, wawancara, dan pedoman penulisan. Dari hasil penelitian 

diketahui bahwa pengelolaan sampah yang dilakukan oleh Bank Sampah 

Cempaka II di kelurahan Pondok Petir Rw:09, strategi pelaksanaan 

kegiatannya adalah menerapkan penanganan sampah pada Bank Sampah 

dan berbasis masyarakat. Dimana Bank Sampah ini berperan sebagai 

fasilitator masyarakat dalam menangani masalah sampah. Yang 

berdampak dapat mensejahterakan masyarakat dan keberhasilannya dalam 

menangani permasalahan sampah berbasis masyarakat. Dari dua kajian 

terdahulu diatas yang membedakan kajian yang sedang penulis lakukan 

adalah tentang pengaruh bank sampah terhadap peningkatan ekonomi 

keluarga di Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 

dengan metode kuantitatif.  

 

C. Definisi Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

penjelasan terhadap teoritis. Dilatar belakangi oleh kerangka teoritis 

sebelumnya, selanjutnya penulis merumuskan konsep operasional sebagai 

tolak ukur atau indikator dalam penelitian. 

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah pengaruh Bank 

Sampah, sedangkan variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah 

peningkatan Ekonomi Keluarga. 

Variabel X  : Pengaruh Bank Sampah 

Bank Sampah merupakan manajemen/alur pengelolaan sampah khususnya 

anorganik, sejak dari sumbernya (rumah tangga), dikelola secara kolektif dan 

sistematis, hingga manfaat kembali pada sumbernya dan bisa tercatat hasilnya 

(Kg dan Rp) 

Adapun dengan indikator sebagai berikut : 

1. Proses 

2. Keluaran (output) 

3. Hasil (outcome) 
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Variabel Y : Peningkatan Ekonomi Nasabah 

Peningkatan ekonomi  adalah suatu proses perubahan kondisi perekonomian 

suatu negara yang berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama 

perode tertentu. 

Adapun indikatornya yaitu : 

1. Tingkat pendapatan 

2. Perubahan pendapatan 

3. Nilai kesejahteraan masyarakat  

 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 

Dikatakan sementara karna jawaban yang diberikan melalui hipotesis baru 

didasarkan teori, dan belum menggunakan fakta. Hipotesis 

memungkinkan kita menghubungkan teori dengan pengamatan, atau 

pengamatan teori. Pengelolaan data dilakukan dengan mengunakan 

SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 22 

Rumusan hipotesa alternative (Ha) dan hipotesa nihilnya (Ho) yang diterapkan 

adalah: 

Ha : Ada Pengaruh yang signifikan antara Bank Sampah Terhadap 

Peningkatan Ekonomi Keluarga di Kelurahan Air Putih Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru. 

Ho: Tidak Ada Pengaruh yang signifikan antara Bank Sampah Terhadap 

Peningkatan Ekonomi Keluarga di Kelurahan Air Putih Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru. 

Kaidah pengujian:  

a. Jika rhitung ≥rtabel, Maka Ho ditolak artinya signifikan dan 

b. Jika rhitung≤rtabel, Maka Ho diterima artinya tidak signifikan dengan 

taraf signifikan : α=5% atau 0,05 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 Metode penelitian menurut jusuf adalah salah satu usaha atau proses untuk 

mencari jawaban atas suatu pertanyaan atau masalah dengan cara sabar, berhati-

hati, terencana sistematis, atau prinsip-prinsip mengembangkan dan menguji 

kebenaran ilmiah suatu pengetahuan
19

. 

A. Jenis dan pendekatan penilitian 

1. Jenis penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode 

penelitian kuantitatif penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivismetatif. Metode penelitian Kuantitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
20

. 

2. Pendekatan penelitian 

 Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

korelasional. Pendekatan ini sesuai dengan judul penulis yang meneliti 

tentang “Pengaruh Bank Sampah Terhadap Peningkatan Ekonomi Nasabah 

di Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru”. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan setelah melakukan seminar proposal dan 

mendapatkan surat izin riset. Sedangkan penelitian ini akan dilaksanakan di 

Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

2. Waktu penelitian 

 Penelitian ini dilakukan setelah seminar proposal dan mendapatkan surat 

izin riset. 
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 Jusuf, Soewadji. Pengantar Metodelogi Penelitian, (Jakarta : Mitra Wacana Media, 

2012), hlm.   
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 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, cet ke 25, Alfabeta 

(Bandung, 2017) hal 8  
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

  Menurut Suharsimi Arikanto Populasi adalah keseluruhan dari 

subjek penelitian. Populasi merupakan sumber data yang sangat penting, 

karna tanpa kehadirin populasi penelitian tidak akan berarti serta tidak 

mungkin terlaksana
21

. Dari pengertian tersebut populasi penelitian ini 

adalah seluruh nasabah Bank Sampah di Kelurahan Air Putih yaitu 

sebanyak 5 unit dengan jumlah 171 nasabah. 

2. Sampel  

  Menurut Arikunto sampel adalah sebagian atau wakil populasi 

yang diteliti. Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua. 

Sebaliknya jika subjeknya lebih besar dari 100 dapat diambil antara 10-15% 

atau 20-25%
22

.  

  Berdasarkan pendapat diatas penulis mengambil sampel sebesar 

25% dari 171 populasi. Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian 

ini adalah 43 nasabah. 

  Sehingga dalam penentuan sampel peneliti mengambil sampel 

dengan metode random sampling, dikatakan proporsional karena sampelnya 

terdiri dari sub-sub populasi, dan dikatakan random karena dalam penelitian 

ini penentuan sampel dilakukan secara acak dan masing-masing individu 

diberikan hak yang sama untuk dipilih sebagai sampel.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat, penulis menggunakan 

instrument
23

. 

a. Observasi  

Yaitu pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung 

pada objek yang akan diteliti. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 

                                                           
21

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Peraktik, (Jakarta: Rineka 
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gambaran secara langsung tentang partisipasi nasabah Bank Sampah dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga di kelurahan Air Putih kecamatan tampan. 

Orang sering mengartikan observasi sebagai suatu aktivitas yang sempit, 

yakni memperhatikan sesuatu dengan mempergunakan mata. Di dalam 

pengertian psikologi, observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, 

meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 

menggunakan seluruh alat indera. 

b. Angket  

Yaitu suatu alat pengumpulan data yang berupa serangkaian pertanyaan 

tertulis yang ditujukan kepada nasabah bank sampah dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga agar mendapatkan jawaban secara tertulis juga. Kuesioner 

atau angket merupakan teknik yang dipergunakan untuk memperoleh data 

dengan jalan mengajukan pertanyaan secara tertulis kepada pihak-pihak 

yang berhubungan dengan penelitian. Angket digunakan untuk memperoleh 

data tentang ekonomi nasabah bank sampah. Option pada angket ini 

menggunakan data ordinal dan penulisan angket ini penulis menggunakan 

format skala likert dan menyajikan data data penilaian dengan altenatif 

jawaban sebagai berikut
24

: 

1) Untuk jawaban Sangat Baik (SB) diberi skor 5  

2) Untuk jawaban Baik  (B) diberi skor 4 

3) Untuk jawaban Sedang (S) diberi skor 3  

4) Untuk jawaban Buruk (B) diberi skor 2  

5) Untuk jawaban Buruk Sekali (BS) diberi skor 1 

c. Dokumentasi 

Metode Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi yaitu 

mengumpulkan data-data mengenai hal-hal yang akan diteliti dan juga 
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berhubungan dengan obyek penelitian. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan data dari buku, internet, foto, dan lain sebagainya
25

. 

 

E. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid mempunyai 

validitas tinggi dan sebaliknya bila tingkat validitasnya rendah maka 

instrumen tersebut kurang valid.
26

 Uji validitas itu sendiri diperoleh dengan 

cara mengkorelasi setiap skor indicator dengan total skor indicator variabel. 

Kemudian hasil korelasi yang telah didapatkan dibandingkan nilai kritis pada 

taraf signifikan 0,05 %. 

Berikut kriteria pengujian validitas: 

a. Jika r hitung > r tabel ( uji 2 sisi dengan sig 0,05 ) maka instrument 

atau item-item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total 

( dinyatakan valid) 

b. Jika r hitung < r tabel ( uji 2 sisi dengan sig 0,05 ) maka instrument 

atau item-item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total 

( dinyatakan tidak valid) 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan suatu instrument dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpulan data karna instrument tersebut sudah 

dianggap baik. Suatu alat pengukur dikatakan reliable bila alat itu dalam 

mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa 

menunjukkan hasil yang sama. Jadi alat yang riabel secara konsisten 

memberi hasil ukuran yang sama. Instrument yang baik tidak akan bersifat 

tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban 

tertentu. Reliable artinya dapat dipercaya juga dapat diandalkan. Sehingga 

beberapa kali diulang pun hasilnya akan tetap sama (konsisten). Untuk uji 

                                                           
25

 Riduan Sunart, Pengantar Statistic Untuk Penelitian Pendidikan Sosial, Ekonomi, 

Komunikas Dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 348. 
26

 Ridwan, dkk, Pengantar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal 348 
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realibilitas digunakan teknik Guttman Splif Half Coefficient, dimana suatu 

instrument dapat dikatakan handal (reliable) bila nilai Guttman Splif 

Coeficient ≥ r tabel. 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 

distribusi data. Pada dasarnya, uji normalitas adalah membandingkan 

anatar data yang kita miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki 

mean dan standar deviasi yang sama dengan data kita. 

Uji normalitas menjadi hal penting karna salah satu syarat pengujian 

parametric-test (uji parametrik) adalah data harus memiliki distribusi 

normal (atau berdistribusi normal).
27

 

 

F. Teknik Analisa Data 

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan uji statistic koefisien korelasi dengan menggunakan 

beberapa cara: 

1. Koefisien korelasi 

Adapun interpretasi terhadap nilai r hasil analisa korelasi adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Interpretasi koefisien Korelasi Nilai r 

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 

s0,80 – 1,000 Sangat Baik 

0,60 – 0,799 Baik 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,20 – 0,399 Buruk 

0,00 – 0,199 Buruk Sekali 

 

Metode ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang 

menyatakan bagaimana kuat pengaruh suatu variabel dengan variabel 

lain. Teknik analisa data yang digunakan penulis dalam penulisan ini 

                                                           
27

 Haryadi Sarjono dan Winda Julianti, SPSS vs LISREL Sebuah Pengantar;Publikasi 

Untuk Riset, Salemba Empat. 
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adalah deskriptif kuantitatif, menjelaskan permasalahan yang diteliti 

dengan bantuk angka-angka dengan rumus correlasi product moment 

dengan menggunakan SPSS 16. 

2.  Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis ini untuk menganalisis data penelitian mengenai 

Pengaruh Bank Sampah Terhadap Peningkatan Ekonomi Nasabah di 

Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, Rumus 

Analisis Regresi Linear sederhana sebagai berikut: 

Y=a+Bx 

 

Keterangan: 

Y =Variabel tidak bebas atau Variabel terikat 

X =Variabel bebas 

a  =Nilai intercept konstan atau harga Y bila X = 0 

b =Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan 

variabel dependen yang didasarkan pada variabel 

independen, bila b ( + ) maka naik, bila b ( - ) maka 

terjadi penurunan. 
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BAB IV 

PROFIL 

 

A. Profil Kelurahan Air Putih 

1. Sejarah Kelurahan 

Kota Pekanbaru merupakan salah satu Kabupaten/Kota yang ada di 

provinsi Riau dari 12 kabupaten/kota yang ada di Riau. Kota pekanbaru 

sebagai ibu kota provinsi Riau terletak ditengah-tengah provinsi Riau 

sehingga letaknya strategis di provinsi Riau.Karena letaknya yang strategis 

sehingga menjadikan Pekanbaru sebagai kota Bisnis, Jasa dan Ekonomi. 

Perkembangan pertumbuhan pendudukpun menjadi tinggi di kota 

Pekanbaru dengan penduduk melelebihi 1 juta jiwa. 

Kota pekanbaru terdiri dari 12 kecamatan antara lain Kecamatan 

tampan, Marpoyan Damai, Bukit Raya, Tenayan Raya, Sail, Lima Puluh, 

Pekanbaru Kota, SukaJadi, Senapelan, Payung Sekaki, Rumbai Serta 

Rumbai Pesisir. 

Kecamatan tampan merupakan kecamatan yang berada di sisi barat 

kota pekanbaru yang berbatasan dengan kabupaten kampar, merupakan 

pintu masuk dari sisi barat bagi mereka yang datang dari kabupaten 

kampar, Rokan Hulu, Sumatra Barat serta Tapanuli Sumut. 

Sesuai Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Tahun Nomor: 4 Tahun 

2016 tentang Pemekaran Kelurahan dan pada tahun 2017 seiring dengan 

perubahan wilayah administrasi Kota Pekanbaru, Simpang Baru 

dimekarkan menjadi beberapa kelurahan antara lain: Kelurahan Airputih, 

Bina Widya, dan Tobek Godang dimana Lurah Airputih pertama dijabat 

oleh Bapak Wahyu Idris, S.Hut. 

Kecamatan Tampan awalnya memiliki 4 (empat) Kelurahan antara 

lain: Simpang Baru, Tuah Karya, Sidomulyo Barat dan Delima pada tahun 

2016. Pemekaran Kelurahan menjadi 9 (sembilan) kelurahan di Kecamatan 

Tampan berdasarkan  PERDA Kota Pekanbaru nomor 4 tahun 2016 
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tanggal 04 April 2016 dengan luas kelurahan Airputih seluas 6,42 KM
2
 

sehingga kecamatan tampan memiliki kelurahan - kelurahan terdiri dari :  

1. Kelurahan Airputih  

2. Kelurahan Tuahmadani 

3. Kelurahan Tuah Karya 

4. Kelurahan Sialangmunggu 

5. Kelurahan Sidomulyo Barat 

6. Kelurahan Delima 

7. Kelurahan Tobekgodang 

8. Kelurahan Simpang Baru 

9. Kelurahan Binawidya 

2. Letak Geografis 

Kelurahan Airputih terletak di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 

dengan Luas Kelurahan Airputih + 6,42 KM
2 

, posisi Kelurahan Airputih 

sangat strategis, karena terletak di Kota Pekanbaru yang merupakan 

Ibukota Provinsi Riau sekaligus Pusat Pemerintahan Provinsi Riau. 

Adapun batas wilyah sebagai berikut: 

           Tabel 4.1 

     Batasan Wilayah 

Batas Kelurahan Kecamatan 

Sebelah Utara Desa Karya Indah Tapung Hilir 

Sebelah Selatan Tuah Madani Tampan 

Sebelah Barat Desa Rimbo Panjang Tambang 

Sebelah Timur Bina Widya & Simpang Baru Tampan 

 

3. Visi- Misi Kelurahan Air Putih 

Sejalan dengan Visi dan Misi Kota Pekanbaru yaitu “Terwujudnya  

Pekanbaru Sebagai Smart City Madani” maka sebagai salah satu instasi 

pelayan masyarakat, Pemerintah Kelurahan Airputih memiliki visi 

Mewujudkan Kelurahan Airputih dengan  Pelayanan Prima, Terintegrasi, 

Komunikatif dalam menciptakan masyarakat yang integratif dan Mandiri 
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menuju Pekanbaru Smart City Madani. Adapun  misi Kelurahan Airputih 

yaitu : 

1. Terwujudnya Pelayanan Prima pada Masyarakat Kelurahan Airputih; 

2. Meningkatkan Kepedulian dan Kemandirian Masyarakat Kelurahan 

Airputih; 

3. Memfasilitasi kegiatan serta mendorong, Kreatifitas dan Produktivitas 

agar Terciptanya Masyarakat yang Inovatif; 

4. Membangun sinergitas antar pemerintah dan masyarakat. 

4. Lembaga Pendidikan 

Dalam dunia pendidikan, untuk meningkatkan mutu pendidikan, di 

Kelurahan Airputih terdapat beberapa lembaga/Instansi pendidikan, 

adapun pendidikan itu ialah Sekolah Dasar (SD) 148 di Jalan Anggrek dan 

Sekolah Dasar (SD) 143 Jalan Anggrek.  

5. Program Kegiatan 

Sebagai perwujudan dari beberapa kebijakan dalam rangka mencapai 

setiap tujuan strategisnya, maka langkah operasionalnya harus dituangkan 

kedalam program yang mengikuti ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku dengan mempertimbangkan tugas, pokok dan 

fungsi organisasi. 

Program merupakan kumpulan kegiatan yang sistematis dan terpadu 

untuk mendapatkan hasil yang dilaksanakan oleh satu atau beberapa 

instansi guna mencapai sasaran tertentu. Adapun program kerja Kelurahan 

Airputih sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 

Kegiatan Kelurahan Air Putih 

 

No PROGRAM ARAH KEGIATAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelayanan Administrasi 

Perkantoran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Memberikan Pelayanan Kepada 

masyarakat sesuai dengan Prosedur 

administrasi  Pemerintahan yang telah di 

tetapkan. 

 Merancang dan menerapkan suatu 

mekanisme pelayanan yang 

memudahkan masyarakat dalam 

berurusan di kantor Kelurahan Airputih. 

 Menyediakan data akurat tentang 

kependudukan dan Kondisi masyarakat 

2. 

 

Evaluasi kebijakan  Menampung aspirasi masyarakat terkait 

dengan pelayanan melalui rapat maupun 

pertemuan dengan tokoh masyarakat 

3. 

 

Sistem dan prosedur 

Pengawasan 
 Melaksanakan Gotong royong untuk 

melibatkan masyarakat dalam  menjaga 

kebersihan Lingkungan  

 Bekerjasama dengan Ketua Rukun 

Warga dan Rukun Tetangga dalam 

melaksanakan pengawasan masyarakat 

4. 

 

Peningkatan pembangunan  Melaksanakan pembangunan 

infrstruktur di wilayah kelurahan 

dengan melibatkan partisipasi 

masyarakat. 

 Meningkatkan dan mengembangkan 

Sumberdaya manusia. 

 Memfasilitasi usulan pembangunan 

melalui Musrenbang tingkat 

Kelurahan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh Bank Sampah terhadap peningkatan ekonomi nasabah di kelurahan 

air putih kecamatan tampan kota pekanbaru yang berada pada interval 0,40-599 

maka antara variabel X (Bank Sampah) terhadap variabel Y (Peningkatan 

Ekonomi) termasuk korelasi yang signifikan dalam kategori cukup kuat dengan 

koefisien determinasi sebesar 0,356 atau (35,6%). Hal ini menunjukkan bahwa 

persentase pengaruh Bank Sampah terhadap peningkatan ekonomi nasabah 

sebesar 35,6 % artinya pengaruh yang diberikan oleh Bank Sampah terhadap 

peningkatan ekonomi nasabah cukup kuat.  

Oleh sebab itu, pengamatan peneliti yang menjelaskan bahwa dengan 

adanya Bank Sampah memberikan pengaruh terhadap peningkatan ekonomi 

nasabah benar adanya. 

 

B. SARAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Bank Sampah Kelurahan Air 

Putih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru maka berdasarkan pengamatan 

peneliti menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Meningkatkan jumlah sumber daya manusia melalui penyerapan nasabah 

yang lebih banyak 

2. Meningkatkan inovasi-inovasi produk yang lebih kreatif 
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LAMPIRAN 1 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Judul Variabel Indikator 
Sub 

Indikator 
Item 

Alat 

Pengumpulan 

Data 

Pengaruh Bank 

Sampah 

Terhadap 

Peningkatan 

Ekonomi 

Nasabah di 

kelurahan Air 

Putih Kecamatan 

Tampan Kota 

Pekanbaru 

Bank Sampah 

(X) 

Proses 1. Komitmen dan agenda 

kemitraan/kerjasama 

2. Keterpaduan dalam 

penyusunan rencana 

kegiatan 

1, 2, 3, 

4,  

angket 

Keluaran (output) 1. Intensitas koordinasi 

dan efektifitasnya 

2. Partisipasi masyarakat 

5, 6, 7, 

8,  

Hasil (outcome) 1. Peningkatan potensi 

sumber pendapatan 

penduduk 

2. Penurunan anggaran 

belanja untuk 

penanggulan wabah 

penyakit karena sampah 

9, 10, 

11, 12 

Peningkatan 

Ekonomi 

Nasabah (Y) 

Tingkat 

pendapatan  

1. Nasabah memiliki 

penghasilan tambahan 

2. Hasil pendapatan dapat 

memenuhi kebutuhan 

nasabah 

1,2,3,4   Angket 

Perubahan 

pendapatan  

1. Hasil pendapatan dapat 

digunakan untuk 

menabung 

5, 6,  

Nilai 

kesejahteraan 

masyarakat 

1. Kesejahteraan 

masyarakat meningkat 

2. Bank sampah dapat 

membantu 

perekonomian 

masyarakat 

7, 8, 9, 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

LAMPIRAN 2 

KUISIONER PENELITIAN 

PENGARUH BANK SAMPAH TERHADAP PENINGKATAN EKONOMI 

NASABAH DI KELURAHAN AIR PUTIH KECAMATAN TAMPAN 

KOTA PEKANBARU 

A. IdentitasPenelitian  

1. NamaPeneliti  :  Salpia 

2. Jurusan  :  PengembanganMasyarakat Islam 

3. Fakultas  :  DakwahdanKomunikasi 

4. Universitas  :  Universitas Islam Negri Sultan SyarifKasim Riau 

5. JudulPenelitian :  Pengaruh Bank 

SampahTerhadapPeningkatanEkonomi 

Nasabah di Kelurahan Air 

PutihKecamatanTampan Kota Pekanbaru 

6. Kepentingan  : PenyusunanKaryaIlmiah / 

SkripsiUntukMemprolehGelar 

  SarjanaSosial (S.Sos) 

 

B. IdentitasResponden 

1. NamaResponden : 

2. Jeniskelamin  : 

3. UmurResponden : 

 

C. PetunjukPengisian : Berilahtandacontreng ( √ ) padasalahsatu alternative 

jawaban yang menurutanda paling tepatpada 

alternative jawaban yang telahtersedia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

A. Variabel X ( Pengaruh Bank Sampah ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

N

o 
Pernyataan 

5 4 3 2 1 

Sanga

tBaik 

B

ai

k 

Sed

ang 

Bu

ru

k 

Sangat

Buruk 

1 

Kerjasama Bank 

Sampahdengannasabahdalammeningkatkanekon

omi 

     

2 
Aturan yang ditetapkan Bank 

Sampahuntuknasabah 

     

3 
Kegiatansosialisasi yang dilakukan Bank 

Sampahdengannasabah 

     

4 
Keikutsertaannasabahdalampenyusunanrencana

kegiatan Bank Sampah 

     

5 
Hubungankoordinasiantarapengelolah Bank 

Sampahdengannasabah 

     

6 
Efektivitaspengelolaan Bank 

Sampahterhadaphasilpenjualan 

     

7 
Partisipasi Bank 

Sampahterhadapkeadaannasabah 

     

8 
Keterbukaansistembagihasilantarapengelolah 

Bank Sampahdengannasabah 

     

9 Pendapatannasabahdarihasilpenjualansampah      

1

0 

Pemenuhankebutuhannasabahdenganadanya 

Bank Sampah 

     

1

1 

Peningkatankebersihanlingkungannasabah 

 

     

1

2 

Kestabilannasabahdalampengeluarananggaranbe

lanjauntukpenanggulanganwabahpenyakit 

     



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

N

O 
Peryataan 

5 4 3 2 1 

Sangat

baik 

Bai

k 

Seda

ng 

Bur

uk 

Burukse

kali 

1 
Penghasilantambahannasabah Bank 

Sampah 

     

2 
Pemenuhankebutuhandarihasilpendapat

antambahandari Bank Sampah 

     

3 
Hasiltabungan yang dihasilkandari 

Bank Sampah 

     

4 

Hasilpendapatan yang 

diperolehnasabah, 

darihasilpenjualandiBankSampah 

     

5 

Peningkatan yang 

dirasakannasabahdenganadanya Bank 

Sampah 

     

6 

Pemenuhankebutuhan yang 

dirasakannasabahdarihasil Bank 

Sampah 

     

7 

Pengaruh Bank 

Sampahdalammempengaruhiperekono

miannasabah 

     

8 
Peningkatankesejahteraan yang 

dirasakannasabah 

     

9 

Adanya Bank 

Sampahdalammembantuperekonomian 

     

 

 

10 

Tingkat kesejahteraan yang 

dirasannasabahdenganadanya Bank 

Sampah 

     

 



 
 

 

 

B. Variabel Y ( Peningkatan Ekonomi) 

LAMPIRAN 3 

Tabulasi Data Variabel X 

(Pengaruh Bank Sampah) 

NO 

Item 

TOTAL  

X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 

1 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 51 

2 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 2 42 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 59 

4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 5 2 42 

5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 50 

6 4 5 4 2 4 4 3 4 5 3 4 2 44 

7 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 55 

8 5 5 4 4 5 3 4 5 5 3 5 4 52 

9 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 56 

10 5 4 4 5 4 3 5 5 4 4 4 5 52 

11 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 56 

12 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 53 

13 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 55 

14 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 55 

15 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 56 

16 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 41 

17 3 4 4 3 5 4 4 3 4 3 5 3 45 

18 5 4 3 4 3 3 4 5 4 4 3 4 46 

19 4 3 5 2 3 3 4 4 3 4 3 2 40 

20 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 56 

21 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 43 

22 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 46 

23 5 4 4 3 4 5 5 5 4 4 4 3 50 

24 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 4 3 51 

25 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 54 

26 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 51 

27 5 4 3 4 5 4 5 5 4 4 5 4 52 

28 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 57 

29 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 57 

30 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 53 

31 4 5 5 3 5 4 5 4 5 4 5 3 52 

32 4 5 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 50 



 
 

 

 

33 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 54 

34 5 5 4 4 3 3 5 5 5 4 3 4 50 

35 5 4 4 3 3 3 5 5 4 4 3 3 46 

36 5 4 4 4 5 5 5 5 4 3 5 4 53 

37 5 4 3 2 2 3 3 5 4 3 2 2 38 

38 4 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 2 36 

39 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 53 

40 3 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 2 38 

41 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 43 

42 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 43 

43 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

LAMPIRAN 4 

Tabulasi Data Variabel Y 

(Peningkatan Ekonomi) 

NO 
Item  

TOTAL 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 

1 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 48 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 

5 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 35 

6 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

8 3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 42 

9 5 5 5 4 4 3 4 5 4 5 44 

10 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 45 

11 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 43 

12 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 45 

13 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 43 

14 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 46 

15 4 4 5 5 4 4 3 5 4 5 43 

16 5 4 4 3 3 4 4 5 5 5 42 

17 5 4 5 5 3 3 3 5 4 5 42 

18 4 3 5 3 4 4 3 5 4 5 40 

19 3 4 5 3 4 4 3 5 3 5 39 

20 4 3 3 3 4 3 5 5 4 5 39 

21 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 45 

22 4 4 5 4 4 3 3 5 3 5 40 

23 4 5 5 4 3 4 4 5 5 5 44 

24 3 4 5 4 3 3 3 5 4 5 39 

25 4 4 5 5 4 4 3 5 5 5 44 

26 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 44 

27 3 4 5 4 4 4 4 5 5 5 43 

28 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 45 

29 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 46 

30 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 47 

31 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 47 

32 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 46 

33 5 4 5 4 4 3 3 5 4 5 42 



 
 

 

 

34 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 45 

35 5 4 4 4 4 4 4 5 3 5 42 

36 5 4 5 5 3 3 4 5 3 5 42 

37 5 3 5 5 3 3 2 5 2 5 38 

38 4 2 3 3 3 4 3 5 3 5 35 

39 5 3 3 4 4 4 3 5 3 5 39 

40 3 4 4 3 3 4 4 5 4 5 39 

41 3 4 4 3 5 4 3 5 4 5 40 

42 3 3 4 4 3 3 4 5 3 5 37 

43 4 3 4 4 3 3 3 5 4 5 38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

LAMPIRAN 5 

Output Validitas 

Variabel X (Pengaruh Bank Sampah) 

 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if Item 

Deleted 

X.1 44.72 32.920 .601 .887 

X.2 44.93 34.828 .484 .893 

X.3 45.05 32.569 .596 .888 

X.4 45.56 28.872 .784 .877 

X.5 45.14 30.980 .716 .881 

X.6 45.35 33.804 .545 .890 

X.7 44.93 33.685 .502 .892 

X.8 44.72 32.920 .601 .887 

X.9 44.93 34.828 .484 .893 

X.10 45.30 33.883 .525 .891 

X.11 45.12 31.343 .661 .884 

X.12 45.56 28.872 .784 .877 

 

Variabel Y (Peningkatan Ekonomi) 

 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 37.28 15.730 .709 .818 

Y.2 37.81 16.441 .629 .826 

Y.3 37.28 15.730 .709 .818 

Y.4 37.58 16.725 .514 .837 

Y.5 37.86 17.218 .486 .839 

Y.6 37.98 17.452 .537 .835 

Y.7 37.93 16.685 .467 .842 

Y.8 37.02 17.880 .426 .843 

Y.9 37.74 16.528 .522 .836 

Y.10 37.00 17.619 .490 .838 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

Output Reliabilitas 

Variabel X (Pengaruh Bank Sampah) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value .798 

N of Items 6a 

Part 2 Value .770 

N of Items 6b 

Total N of Items 12 

Correlation Between Forms .933 

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .965 

Unequal Length .965 

Guttman Split-Half Coefficient .965 

a. The items are: X.1, X.2, X.3, X.4, X.5, X.6. 

b. The items are: X.7, X.8, X.9, X.10, X.11, X.12. 

 

Variabel Y (Peningkatan Ekonomi) 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value .729 

N of Items 5a 

Part 2 Value .730 

N of Items 5b 

Total N of Items 10 

Correlation Between Forms .545 

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .706 

Unequal Length .706 

Guttman Split-Half Coefficient .705 

a. The items are: Y.1, Y.2, Y.3, Y.4, Y.5. 

b. The items are: Y.6, Y.7, Y.8, Y.9, Y.10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

LAMPIRAN 7  

Uji Normalitas 

Variabel X (Pengaruh Bank Sampah) 

 
Descriptives 

 Statistic Std. Error 

PENGARUH BANK 

SAMPAH 

Mean 49.21 .943 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 47.31  
Upper Bound 51.11  

5% Trimmed Mean 49.40  
Median 51.00  
Variance 38.265  
Std. Deviation 6.186  
Minimum 36  
Maximum 59  
Range 23  
Interquartile Range 11  
Skewness -.502 .361 

Kurtosis -.924 .709 

 

Variabel Y (Peningkatan Ekonomi) 

 
Descriptives 

 Statistic Std. Error 

PENINGKATAN EKONOMI 

NASABAH 

Mean 41.72 .689 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 40.33  
Upper Bound 43.11  

5% Trimmed Mean 42.01  
Median 42.00  
Variance 20.396  
Std. Deviation 4.516  
Minimum 30  
Maximum 48  
Range 18  
Interquartile Range 5  
Skewness -.859 .361 

Kurtosis .514 .709 

 



 
 

 

 

 

LAMPIRAN 8 

Uji Korelasi 

Variabel X dan Variabel Y 

 
Correlations 

 
PENGARUH 

BANK SAMPAH 

PENINGKATAN 

EKONOMI 

NASABAH 

PENGARUH BANK 

SAMPAH 

Pearson Correlation 1 .597** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 43 43 

PENINGKATAN EKONOMI 

NASABAH 

Pearson Correlation .597** 1 

Sig. (2-tailed) .000  
N 43 43 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

LAMPIRAN 9 

Output Uji Regresi Linear Sederhana 

Variabel X dan Variabel Y 

 
Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

PENGARUH BANK 

SAMPAH 
49.21 6.186 43 

PENINGKATAN EKONOMI 

NASABAH 
41.72 4.516 43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

LAMPIRAN 10 

DOKUMENTASI 

Gambar 1 

Bank Sampah Tampak Depan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Gambar 2 

Bank Sampah Tampak Dalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Gambar 3 

Pengisian Angket Oleh Responden Yaitu Nasabah Bank Sampah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Gambar 4 

Foto Proses Penimbangan Sampah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Gambar 5 

Foto Bersama Ketua Bank Sampah 
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